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A. Ringkasan Laporan Akhir 

A.1.   Judul Laporan Akhir 
Kegiatan Kampung Bangkit dengan Inisiasi Kampung Mandiri 
Kesehatan dalam pencegahan Stunting di Kalurahan Tegalrejo 
Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul 

 
A.2. Tema Bidang Fokus 

√ Tematik khusus (jika memilih ini, lanjut ke pilihan di bagian 
A.3.) 

A.3. Bidang Fokus Tematik 
Khusus 

 
√  Kemandirian Kesehatan 

A.5. Ruang lingkup Program Kampung Bangkit diarahkan untuk memberikan 
solusi terhadap permasalahan masyarakat yang berada 
dalam sebuah wilayah tertentu seperti 
Desa/Kelurahan/Kampung berdasarkan analisis situasi 
yang komprehensip dengan target mitra penerima 
manfaat adalah kelompok masyarakat umum ataupun 
kelompok usaha masyarakat yang selama ini sudah berjalan 
namun membutuhkan penguatan berpotensi 
membangkitkan potensi wilayah tersebut sesuai dengan   
sumber daya yang dimiliki. 
 KKB menuju kemandirian kesehatan dalam pencegahan 
stunting di lokus stunting. Adanya Posyandu yang merupakan 
perpanjangan tangan dari Puskesmas untuk membantu 
masyarakat dalam upaya pencegahan stunting perlu dikuatkan 
kembali. Rendahnya SDM dan peralatan yang tidak 
menunjang menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi 
mitra dalam upaya pencegahan stunting. Melalui KKB ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM dan didukung 
dengan teknologi sederhana yang dapat memudahkan kader 
Posyandu dalam menjalankan tugasnya sebagai perpanjangan 
tangan Puskesmas dalam upaya pencegahan stunting. 

A.6. Mitra Sasaran  Nama Mitra : 
√ Mitra Kelompok Masyarakat Umum :  

Posyandu Kamboja dan Posyandu Bougenvile di Kalurahan 
tegalrejo Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul 

 
A.8. Dana Kemdikbudristek 
usulan 

 IDR 100.000.000,00- 

A.11. Jumlah Tim Pelaksana  4 orang 

A.12. Jumlah mahasiswa 
yang terlibat    11 orang 



KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmannirrahim , 
Alhamdulillah, puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT, atas ridhoNya Tim dapat   
melakanakan tugas Pengabdian kepada Masyarakat Kegiatan Kampung Bangkit (KKB). 
Pengabdian ini mengangkat judul “Kegiatan Kampung Bangkit dengan Inisiasi Kampung 
Mandiri Kesehatan dalam pencegahan Stunting di Kalurahan Tegalrejo Kecamatan 
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul”. Kegiatan Kampung Bangkit ini didanai oleh 
Kemeterian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan teknologi melalui Hibah Program Insentif 
Pengabdian Masyarakat yang terintegrasi dengan MBKM Berbasis Pada Kinerja IKU Bagi 
PTS Tahun 2022 Kejadian Stunting di Kalurahan Tegalrejo Gedangsari Gunungkidul 
paling tinggi di DIY. Perlu dilakukan penguatan kepada masyarakat untuk dapat melakukan 
pencegahan stunting dari sejak dini. Melalui berbagai kegiatan pelatihan pendukung dan 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para kader kesehatan dan kader 
Posyandu remaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan lebih 
untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai agen penggerak dalam upaya pencegahan 
stunting. 

Pengabdian ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan teknologi yang telah memberikan 
pendanaan Hibah Program Insentif Pengabdian Masyarakat yang terintegrasi dengan 
MBKM Berbasis Pada Kinerja IKU Bagi PTS Tahun 2022. 

2. Dr. Muchlas, M.T., selaku Rektor Universitas Ahmad Dahlan. 
3. Anton Yudhana, ST., MT.,Ph.D. selaku Kepala LPPM Universitas Ahmad Dahlan. 
4. Kalurahan Tegalrejo Kapanewon Gedangsari Gunungkidul 
5. Posyandu Kamboja dan Posyandu Bougenvile di Kalurahan tegalrejo Kecamatan 

Gedangsari Kabupaten Gunungkidul sebagai mitra   
6. Seluruh partisipan yang terlibat dalam program pengabdian kepada masyarakat. 
7. Tim PkM Kegiatan Kampung Bangkit (KKB) 
Harapan dari pelaksanaan PkM ini adalah dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam upaya pencegahan stunting di wilayah masing masing. Tim telah berusaha agar semua 
kegiatan dapat berjalan dengan baik dengan melakukan berbagai macam koordinasi dengan 
lintas sektor. Tim juga berusaha agar semua luaran yang dijanjikan dalam PkM ini dapat 
terpenuhi semua, akan tetapi tentu banyak hal yang masih jauh dari sempurna. Oleh sebab 
itu maka kami sangat terbuka menerima semua saran dan masukan yang sifatnya untuk 
peningkatan kebaikan dalam PkM kami. Atas segala kekurangan mohon maaf dan semoga 
PkM ini dapat bermanfaat . 
 
 
        Yogyakarta, 20 Desember 2022 
 
 
 
         Tim PkM KKB 

  



BAB 1. Pendahuluan 

Pada bidang kesehatan, permasalahan gizi buruk masih menduduki peringkat tertinggi di 
Indonesia. Permasalahan gizi buruk mengakibatkan tingginya kasus pendek (stunting) dan 
kurus (wasting) pada balita serta masalah anemia dan kurang energi kronik (KEK) pada ibu 
hamil. Stunting dan wasting terjadi karena berat badan bayi lahir rendah (BBLR) dan 
kekurangan gizi pada balita(1). Stunting dapat terjadi sebagai akibat kekurangan gizi terutama 
pada saat 1000 HPK yaitu saat ibu hamil. Sehingga, pemenuhan gizi dan pelayanan kesehatan 
pada ibu hamil perlu mendapat perhatian untuk mencegah terjadinya stunting. Stunting akan 
berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan anak dan status kesehatan pada saat dewasa. Dampak 
jangka pendek yang dapat ditimbulkan oleh stunting adalah terganggunya perkembangan otak, 
kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan 
dampak jangka panjang adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, 
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya 
penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan 
disabilitas pada usia tua (8). Tingginya tingkat stunting akan berpengaruh terhadap kualitas 
sumber daya manusia (SDM) di Indonesia karena mengancam kualitas generasi bangsa. Perlu 
upaya strategis dari semua pihak untuk mengatasi masalah-masalah stunting agar persoalan 
kesehatan segera teratasi. Upaya dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan lebih dini 
tentang gejala dan pencegahan stunting bagi calon ibu dan ibu hamil. 

Gunungkidul merupakan salah satu lokus stunting tertinggi di DIY. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan data stuting kabupaten di DIY yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Data kasus stunting di DIY (10) 

 
Mitra PkM yang digunakan adalah Posyandu Kamboja di Dusun Cremo dan Posyandu 

Bougenvil di Dusun Candi. Mitra berada di wilayah Kalurahan Tegalrejo Kecamatan 
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Klaten Jawa 
Tengah. Mitra memiliki wilayah geografis pegunungan yang cukup curam dengan mata 
pencaharian mayoritas penduduk adalah petani dan buruh tani. Dari sisi tingkat kesejahteraan, 
wilayah tegalrejo merupakan salah satu kalurahan dengan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi 
di wilayah Kecamatan gedangsari(9). Kondisi kemiskinan ini menjadi salah satu faktor pemicu 
tingginya kasus stunting di Kalurahan Tegalrejo ini. Kalurahan Tegalrejo Kecamatan 
Gedangsari merupakan salah satu lokus stunting dengan angka stunting sampai November 2022 



adalah sebagai berikut : 
 

 
Gambar 2. Data kasus stunting dan berat badan rendah di Kalurahan Tegalrejo 

Kondisi stunting yang tinggi disebabkan karena tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
permasalahan kesehatan terutama stunting masih rendah, rendahnya pemahaman tentang 
kebutuhan energi harian khususnya pada remaja putri, ibu hamil dan perempuan calon ibu. 
Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti faktor budaya dan kebiasaan buruk masyarakat 
setempat yang tidak mementingkan sarapan menjadi pemicu permasalahan kesehatan. Pola 
hidup tidak sehat tersebut dapat memicu terjadinya Kekurangan energi Kronik (KEK) baik pada 
remaja putri, ibu hamil dan perempuan calon ibu hamil. Hal ini ditandai dengan indikasi-
indikasi pengukuran kesehatan yang tidak normal seperti berat badan, dan nilai lingkar lengan 
atas kurang dari 23,5 cm(11). Saat ini, kader-kader kesehatan desa lebih banyak berfokus pada 
balita stunting dan  melupakan kekurangan energi kronis pada remaja perempuan, ibu hamil dan 
calon ibu hamil. Sehingga perlu, antisipasi pencegahan stunting dengan membekali kader-kader 
kesehatan tentang pengetahuan kesehatan dan alat alat pendukung pencegahan stunting. Selain 
itu upaya meningkatkan kemandirian kesehatan masyarakat dengan pembetukan posyandu 
remaja secara bertahap diperhatikan. Adanya posyandu remaja ini dapat membantu memonitor 
kecukupan energi remaja sekaligus memberikan edukasi pencegahan stunting sejak awal. Untuk 
mendukung pelaksanaan program MBKM dalam pencapaian IKU PT maka program PkM yang 
dilaksanakan mengacu pada tercapaiannya IKU-2 (Mahasiswa mendapat pengalaman belajar di 
luar kampus dan IKU-5 (Hasil kerja dosen digunakan masyarakat). 
 
C. Permasalahan dan Solusi 

C.1. Permasalahan Prioritas  
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Permasalahan yang disepakati bersama mitra meliputi 3 bidang yaitu  
a. Bidang kesehatan, meliputi : 

1. Pengetahuan dan pemahaman tentang stunting masih rendah.  
2. Belum ada Posyandu remaja yang menyasar pada remaja remaja perempuan, ibu hamil 

dan calon ibu hamil dalam rangka pencegahan stunting. 
b. Bidang psikologi, meliputi :  

1. Kader posyandu yang tidak dibekali dengan kemampuan dan keterampilan yang baik 
tentang konseling dan pencegahan stunting. 

2. Belum adanya konselor sebaya dalam pencegahan stunting pada remaja 
c. Bidang teknologi, meliputi 

Belum ada teknologi yang diterapkan dalam pendataan risiko stunting di wilayah mitra. 
Permasalahan yang diselesaikan tersebut mempertimbangkan dua hal yaitu : 

1. Kepakaran tim pengusul yang berasal dari Prodi Kesehatan Masyarakat, Psikologi dan 
Keteknikan yang dapat saling melengkapi untuk bersama sama menyelesaikan 
permasalahan mitra 

2. Kebutuhan mitra yaitu penguatan SDM serta sarana prasarana yang mendukung dalam 
upaya pencegahan stunting di Kalurahan Tegalrejo Gedangsari Gunungkidul. 

 
C.2. Solusi 

 

 
Gambar 3. Roadmap Pkm Prodi S1 Kesehatan Masyarakat Untuk Kelompok Rentan Dan 

Marginal 
Solusi yang dilakukan dalam PkM ini sesuai dengan roadmap PkM Tim PkM tentang 
pemberdayaan masyarakat dalam upaya menuju kemandirian kesehatan masyarakat dengan 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam upaya pencegahan stunting 
(Gambar 3). 
Tabel 1. Permasalahan, Solusi,  Metode dan Luaran yang Ditawarkan dalam Kegiatan PkM 

Aspek SDM Sarana Prasarana Luaran 
Permasalahan 
yang disepakati 

1. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
stunting masih rendah  

2. Belum ada Posyandu 
remaja yang menyasar 

1. Belum ada teknologi 
yang diterapkan 
dalam pendataan 
risiko stunting di 
wilayah mitra 

 



pada remaja remaja 
perempuan, ibu hamil dan 
calon ibu hamil dalam 
rangka pencegahan 
stunting 

3. Kader posyandu yang 
tidak dibekali dengan 
kemampuan dan 
keterampilan yang baik 
tentang konseling dan 
pencegahan stunting 

4. Belum adanya konselor 
sebaya dalam pencegahan 
stunting pada remaja 

Solusi 1. Memberikan 
pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
stunting masih rendah  

2. Menginisiasikan 
Posyandu remaja yang 
menyasar pada remaja 
remaja perempuan, ibu 
hamil dan calon ibu hamil 
dalam rangka pencegahan 
stunting 

3. Memberikan kemampuan 
dan keterampilan yang 
baik tentang konseling 
dan pencegahan stunting 
pada kader Posyandu 

4. Menginisiasikan konselor 
sebaya dalam pencegahan 
stunting pada remaja 

1. Mengaplikasikan 
alat yang terintegrasi 
dengan sistem 
informasi untuk 
stunting 

 

 

Metode/Pendek
atan 
penyelesaian 

1. Pelatihan/workshop 
tentang pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
stunting 

2. Pelatihan/workshop 
tentang Posyandu remaja 
yang menyasar pada 
remaja remaja 
perempuan, ibu hamil dan 
calon ibu hamil dalam 
rangka pencegahan 
stunting 

3. Pelatihan/workshop 
tentang keterampilan 
konseling tentang 
konseling dan 
pencegahan stunting pada 

1. Pelatihan/workshop 
penggunaan alat 
yang terintegrasi 
dengan sistem 
informasi 

Terlaksana 
pelatihan, luaran 
HKI (paten, hak 
cipta modul dan 
alat, media 
promosi, buku 
pedoman), berita 
di media massa 
dan video 
kegiatan 



kader Posyandu 
4. Pelatihan/workshop 

tentang pembentukan 
konselor sebaya 

5. Monitoring evaluasi 
 
Program PkM yang dilaksanakan memberikan solusi sesuai dengan kepakaran tim pengusul. 
Kepakaran tim pengusul meliputi kesehatan masyarakat, psikologi dan teknologi otomotif. Tugas 
dari ketua pengusul dan tim dari bidang kesehatan adalah memberikan penguatan melalui 
pelatihan dan workshop tentang stunting dan posyandu remaja. Anggota pengusul dengan 
kompetensi psikologi memberikan penguatan melalui pelatihan dan workshop tentang 
kemampuan konseling dan konselor sebaya dalam pencegahan stunting. Anggota pengusul dari 
bidang teknologi memberikan penguatan melalui pelatihan dan workshop tentang penggunaan alat 
yang terintegrasi dengan sistem informasi. Hasil riset yang terkait dengan PkM dari masing-
masing pengusul adalah : 
1. Dr. Tri Wahyuni Sukesi, S.Si.,MPH 

a. Model Intensi Berwirausaha pada Masyarakat Perempuan di Desa Ngalang, Gunungkidul 
pada Masa Pandemi Covid-19. 

b. Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembentukan Dusun Siaga Sehat di Desa Ngalang, 
Gedangsari, Gunung Kidul Yogyakarta. 

2. Dr. Fatwa Tentama, S.Psi., M.Si. 
a. Model Pengaruh Empati, Self Esteem, dan Persepsi Peran Orangtua terhadap Perilaku 

Cyberbullying pada Remaja (Penelitian Tesis Magister) 
b. Intervensi Pencegahan Perilaku Seks Pranikah 
c. Needs Assesment pada Remaja Gaming Disorder 

3. Dr. Surahma Asti Mulasari, S.Si., M.Kes 
a. IbM Bagi Kelompok Masyarakat Dusun Sokasari dan Dusun Sepat Ngoro-oro Patuk 

Gunung Kidul 
4. Dr. Bambang Sudarsono, M.Pd. 

a. Pengembangan Model Pembelajaran Dan Alat Bantu Kinerja Praktik Untuk Kesiapan 
Kerja Siswa Di Masa Pandemi Covid 19. 

b. Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Kesiapan Kerja Bagi Siswa SMK 
 

 

  



BAB 2. Tujuan dan Sasaran 

2.1. Tujuan 

Kegiatan PkM ini memiliki tujuan umum untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

menuju kemandirian kesehatan khususnya di pencegahan stunting berbasis masyarakat. 

Tujuan khusus dalam PkM ini adalah : 

1. Meningkatkan pengetahuan kader Posyandu tentang stunting dan pencegahannya 

2. Terbentuk posyandu remaja 

3. Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya pengendalian stunting yang 

dapat digunakan oleh kader Posyandu 

2.2. Sasaran 

1. Kader Posyandu di Posyandu Kamboja dan Posyandu Bougenvile 

2. Remaja calon pengurus atau kader Posyandu remaja 

 

  



BAB 3. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam PkM ini telah disesuaikan dengan permasalahan mitra dan juga 
kepakaran dari tim pengusul. Berikut adalah kepakaran dan tugas pengusul dan mahasiswa; 

  
Gambar 4. Tugas Pengusul dan Mahasiswa 

 
Tabel 2. Kepakaran dan Tugas Pengusul 

No Identitas Pengusul Peran 
1 Dr. Triwahyuni Sukesi, M.Kes. 

(Ketua Pengusul) 
Bidang Keahlian : Kesehatan 
Masyarakat  
 

Koordinasi seluruh kegiatan PkM, bertanggung 
jawab pada terlaksananya semua kegiatan PkM serta 
luaran luaran PkM sesuai dengan timeline yang 
diberikan. 

2 Dr. Fatwa Tentama, M.Psi. 
(Anggota Pengusul) 
Bidang Keahlian : Psikologi 
Industri  

Membantu melakukan koordinasi dengan 
narasumber kesehatan dan mempersiapkan 
akomodasi serta administrasi pembicara 

3 Dr. Surahma Asti Mulasari, 
M.Kes. 
(Anggota Pengusul) 
Bidang Keahlian : Kesehatan 
Masyarakat (Kesehatan 
Lingkungan dan Keselamatan 
Kerja) 

Membantu melakukan koordinasi dengan peserta 
dan mitra PkM 

4 Dr. Bambang Sudarsono, M.Pd. 
(Anggota Pengusul) 
Bidang Keahlian : Pendidikan 
Vokasional Teknologi Otomotif 

Berkontribusi dalam pelaksanaan 
pelatihan/workshop dan ketersediaan alat serta 
sistem informasi yang digunakan dalam PkM ini. 

5 Mahasiswa 1. Membantu teknis pelaksanaan PkM 
2. Pengambilan data pretest dan posttest 
3. Dokumentasi kegiatan. 

•Kepakaran : Kepakaran ketua pengusul yaitu bidang kesehatan
masyarakat.

•Tugas : Koordinasi seluruh kegiatan PkM, bertanggung jawab pada
terlaksananya semua kegiatan PkM serta luaran luaran PkM sesuai
dengan timeline yang diberikan.

Ketua 
pengusul 

• Kepakaran : Anggota pengusul dengan kompetensi kesehatan
masyarakat, psikologi dan teknologi otomotif.

• Tugas : Membantu melakukan koordinasi seluruh kegiatan PkM,
bertanggung jawab dalam semua kegiatan yang dilakukan dalam PkM ini.
Sesuai dengan bidang ilmu berkontribusi dalam pelaksanaan
pelatihan/workshop dan ketersediaan alat serta sistem informasi yang
digunakan dalam PkM ini

Anggota 
pengusul

•Kepakaran : Kesehatan masyarakat, psikologi, teknik, bimbingan dan
konseling, MIPA, Agama Islam

•Tugas : Membantu teknis pelaksanaan PkM, pengambilan data pretest
dan posttest, dokumentasi kegiatan.

Mahasiswa



 
Mitra PkM adalah Posyandu Kamboja di Dusun Cremo dan Posyandu Bougenvil di Dusun 
Candi Kalurahan Tegalrejo Kecamatan Gedangsari Gunungkidul. Mitra memiliki tugas dalam 
pelaksanaan PkM ini yaitu : 

a. Membantu mengkoordinasikan dengan kader Posyandu dan juga masyarakat di 
wilayahnya yang menjadi sasaran program. 

b. Membantu melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program 
 

Tabel 3. Solusi dan Evaluasi 
No Solusi Program/kegiatan Evaluasi 
1 1. Memberikan 

pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
stunting masih rendah  

2. Menginisiasikan 
Posyandu remaja yang 
menyasar pada remaja 
remaja perempuan, ibu 
hamil dan calon ibu hamil 
dalam rangka pencegahan 
stunting 

3. Memberikan kemampuan 
dan keterampilan yang 
baik tentang konseling 
dan pencegahan stunting 
pada kader Posyandu 

4. Menginisiasikan konselor 
sebaya dalam pencegahan 
stunting pada remaja 

1. Pelatihan/workshop tentang 
pengetahuan dan pemahaman 
tentang stunting 

2. Pelatihan/workshop tentang 
Posyandu remaja yang menyasar 
pada remaja remaja perempuan, 
ibu hamil dan calon ibu hamil 
dalam rangka pencegahan stunting 

3. Pelatihan/workshop tentang 
keterampilan konseling tentang 
konseling dan pencegahan 
stunting pada kader Posyandu 

4. Pelatihan/workshop tentang 
pembentukan konselor sebaya 

5. Monitoring evaluasi 

Penilaian 
pengetahuan 
sebelum dan 
sesudah 
program 
 

2 Mengaplikasikan alat yang 
terintegrasi dengan sistem 
informasi untuk stunting 
 

Pelatihan/workshop penggunaan alat 
yang terintegrasi dengan sistem 
informasi 

Penilaian 
pengetahuan 
sebelum dan 
sesudah 
program 

 
 
Terkait rekognisi pada penerapan IKU-2 dan IKU-5 maka kegiatan PkM ini dapat disetarakan 
sebagai bentuk aplikasi kegiatan MBKM yang tertulis pada Surat Keterangan Pendamping Ijazah 
(SKPI). SKPI yang dapat digunakan untuk IKU-2 adalah kegiatan mahasiswa dalam membantu 
dan terlibat langsung program PkM dalam pencegahan stunting. Penerapan IKU-5 dapat didapat 
dengan mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan perancangan dan penerapan alat pencegahan 
stunting berbasis tablet. 
 
  



BAB 4. Keluaran yang Dicapai (Output) 

Keluaran yang diperoleh dalam kegiatan Kampung Bangkit dengan Inisiasi Kampung Mandiri 

Kesehatan dalam pencegahan Stunting di Kalurahan Tegalrejo Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunungkidul adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. keluaran program KKB 

N
o 

Keluaran Link dan bukti 

1. Peningkatan 
level 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
khususnya 
pengetahuan 
tentang 
stunting dan 
pencegahann
ya.  

Dibuktikan dengan hasil uji statistik pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukan pelatihan. Responden memiliki pengetahuan yang 
sesudahnya lebih baik dari sebelumnya, nilai p value pada hasil analisis 
yaitu 0,000 dimana <0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata pengetahuan  sebelum dan sesudah dilakukan 
pelatihan. 
Keberadaan Posyandu Remaja di lokasi mitra yang sebelumnya belum 
ada posyandu remaja. 

2. Artikel 
publikasi di 
media massa 

Surat Kabar edisi Online 
 
1. https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-

pencegahan-stunting-di-gunungkidul  
2. https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-

stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-
pencegahan-stunting  

3. https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34c
e82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-
tegalrejo-gedangsari-gunungkidul  

4. https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-
stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting  

5. https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-
inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb  

6. https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-
kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting  

7. https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-
ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-
1zUpBussyAk  

8. https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-
workshop-pencegahan-stunting/  

 
Surat Kabar 
Edisi Cetak di Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Sabtu 24 Desember 
2022 
 

https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting-di-gunungkidul
https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting-di-gunungkidul
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb
https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb
https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting
https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting/
https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting/


 
3. Video 

kegiatan yang 
terupload di 
youtube 

 https://youtu.be/lrOGvd6osvQ  

4. Hak Cipta Hak Cipta Buku Stunting “Kampung Mandiri Kesehatan Menuju Bebas 

Stanting” 

https://youtu.be/lrOGvd6osvQ


 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hak Cipta Buku Petunjuk Penggunaan Alat Timbangan Tasting 

UAD 



 

 



 

4. KI- Desain Industri TasTing 

 



 

4.  Paten  

Draft paten dalam proses pendaftaran. 

 

Bukti submit Paten 

 



 

 

 

Kegiatan Kampung Bangkit dengan Inisiasi Kampung Mandiri Kesehatan dalam pencegahan 

Stunting di Kalurahan Tegalrejo Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul terdiri dari 

beberapa kegiatan dan telah dilaksanakan berikut dengan luarannya.  

A. Sosialisasi dan serah terima alat 

Sosialisasi dan serah terima alat dilakukan pada hari Kamis tanggal 15 Desember 2022 di 

Balai Kalurahan Tegalrejo. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

pemerintah kapanewon/Kecamatan gedangsari, Kalurahan Tegalrejo dan mitra KKB terkait 

kegiatan yang akan dilaksanakan, maksud dan tujuan dari kegiatan yang dilakukan.  



  

Gambar 4. Acara sosialisasi  

  

  

Gambar 5. Penandatanganan berita acara serah terima alat  

Luaran dari sosialisasi ini adalah memberikan gambaran terkait rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dalam program KKB. Selain itu alat yang diberikan merupan tas tanggap stunting 

(TasTing) yang akan digunakan oleh para kader posyandu untuk melakukan tugasnya 

dengan menerapkan teknologi dalam penimbangan yang terintegrasi dengan sistem di 

android. 

B. Workshop 1 tentang : Posyandu dan Gizi Remaja, Calon Ibu Hamil dan Ibu Hamil dalam Upaya 

Pencegahan Stunting. Dilaksanakan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari Jumat 16 Desember 



2022. Diikuti oleh kader Posyandu dan remaja. Materi diberikan oleh praktisi kesehatan Dewi 

Setyaningsih, S.Gz. Materi ini diberikan karena kejadian stunting tidak semata mata diakibatkan 

kekurangan gizi pada ibu hamil tetapi juga masalah asupan gizi dari sejak masa remaja. Adanya 

anggapan bahwa cantik itu langsing menyebabkan remaja putri lebih memilih kurus dan 

mengesampingkan asupan nutrisi yang seimbang. Paradigma seperti ini yang harus diperbaiki 

sehingga dengan pelatihan ini diharapkan pemahaman kader meningkat untuk bisa dijadikan sebagai 

bekal saat memberikan edukasi kepada masyarakat di wilayah kerjanya. 

  

Gambar 6. Workshop Posyandu dan gizi remaja, calon ibu hamil dan ibu hamil dalam upaya 

pencegahan stunting 

C. Workshop 2 tentang Pembentukan Posyandu remaja yang dilaksanakan di balai Kalurahan Tegalrejo 

pada hari Sabtu 17 Desember 2022. Pemateri adalah praktisi kesehatan Tyas Aisyah Putri, , 

S.Tr.Keb., M.KM. Posyandu remaja merupakan salah satu hal yang penting dalam upaya 

pencegahan stunting. Remaja putri khususnya adalah calon ibu sehingga kecukupan gizinya 

harus diperhatikan. Adanya Posyandu remaja dapat memantau berat bada, tensi, lingkar 

lengan dan adanya edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman remaja. Peserta yang 

dilatih adalah remaja yang akan menjadi pengurus Posyandu remaja, mereka diajari 4 meja 

yang harus ada dalan rangkaian Posyandu yaitu : 1) pendaftaran, 2) penimbangan, 3) 

Pencatatan hasil pengukuran dan 4) edukasi atau penyuluhan. Pada pelatihan ini selain 

diberikan materi juga dilakukan simulasi oleh pemateri dan peserta. 



   

  

Gambar 7. Workshop pembentukan Posyandu remaja 

D. Workshop 3 tentang Konselor remaja dan penguatan kader dalam upaya pencegahan stunting 

dilaksanakan di Balai Desa Tegalrejo pada Hari Senin 19 Desember 2022 disampaikan oleh praktisi 

BKKBN Amiruddin yang memberikan pembekalan kepada calon kader Posyandu remaja dan kader 

Posyandu yang sudah ada agar lebih maksimal dalam memberikan pelayanan karena kasus stanting 

di Kalurahan tegalrejo adalah yang paling tinggi. Hal ini juga gayung bersambut karena di tahun 

2023 BKKBN akan fokus di Kalurahan Tegalrejo dalam upaya pencegahan stunting. 

  

Gambar 8. Workshop Konselor remaja dan penguatan kader dalam upaya pencegahan stunting 

E. Workshop 4 tentang Keterampilan konseling dilaksanakan di Balai Desa Tegalrejo pada Hari Selasa 

20 Desember 2022 oleh praktisi konselor Kurnia, M.Psi.yang memberikan pelatihan tentang cara 



melakukan konseling saat memberikan pelayanan di Posyandu. Baik pengurus Posyandu dan 

Posyandu remaja diajari cara untuk menjadi konselor yang baik. Hal ini mendukung saat dilakukan 

kegiatan Posyandu terutama di meja edukasi atau meja keempat. Pada kegiatan ini selain diberikan 

materi edukasi juga dilakukan praktik secara langsung sehingga peserta memperoleh pengalaman 

melakukan konseling.  

  

   

Gambar 8. Workshop keterampilan konseling 

F. Workshop 5 tentang Penggunaan alat dan tas stunting dilakukan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada 

Hari Rabu 21 Desember 2022. Pemateri adalah praktisi teknis rekanan tim yang membantu dalam 

mewujudkan peralatan dan sistem informasi yang diperbantukan. Pelatihan ini dilakukan agar kader 

Posyandu dan kader Posyandu remaja memiliki kemampuan untuk menggunakan alat dan sistem 

informasi yang diperbantukan, sehingga mereka dapat langsung gunakan semua peralatan tersebut 

saat menjalankan tugasnya. Hal ini penting dilakukan karena penggunaan alat harus dilakukan 

monitoring dan evaluasi yang menjaga jangan sampai alat yang digunakan tidak digunakan 

sebagimana mestinya.  



  

  

Gambar 10. Workshop penggunaan alat dan tas stunting 

G. Monitoring dan evaluasi penggunaan alat dilakukan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari Kamis 

22 Desember 2022 oleh tim. Hal ini dilakukan untuk memastikan kecakapan para kader dalam 

menggunakan alat setelah di hari sebelumnya diberikan pelatihan tentang penggunaan alat. 

   

Gambar 11. Monitoring dan evaluasi penggunaan alat dan tas stunting 



H. Monitoring dan evaluasi oleh LPPM UAD dilaksanakan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari 

Sabtu 24 Desember 2022. Dihadiri oleh tim pemonev dari LPPM UAD, tim KKB dan mitra. Mitra 

yang hadir tidak hanya dari mintra Posyandu tetapi juga dari Lurah Kalurahan tegalrejo dan Panewu 

atau Camat dari Kapanewon/Kecamatan Gedangsari. Hal ini menunjukkan dukungan, support dan 

antusias mitra terhadap PkM KKB yang dilaksanakan dan keinginan untuk terus dapat dilanjutkan 

kemitraan dalam upaya pencegahan stunting.  

   

Gambar 12. Monitoring dan evaluasi oleh LPPM UAD 

  



BAB 5. Manfaat yang Diperoleh (Outcome) 

1. Fungsi dan Manfaat Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Fungsi dan manfaat hasil penelitian dan pengabdian masyarakat adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penggunaan teknologi pendukung para kader Posyandu 

yang memiliki tugas membantu petugas kesehatan memberikan edukasi tentang 

pencegahan stunting ke masyarakat di wilayahnya. Berbagai pelatihan yang dilakukan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dasar dalam melakukan pelayanan di 

masyarakat. Melalui kegiatan KKB ini para kader lebih siap lagi untuk bersinergi dalam 

upaya pencegahan stanting di wilayah kerjanya didukung dengan pengetahuan, 

keterampilan dan peralatan yang mendukung tugas tugasnya. Manfaat lebih jauh adalah 

tercapainya kemandirian kesehatan dalam upaya pencegahan stunting di Kalurahan 

tegalrejo. 

2. Dampak Ekonomi dan Sosial 

Dampak ekonomi tidak ada karena mitra bukan berorientasi pada peningkatan ekonomi. 

Dampak sosial adalah terbentuknya Posyandu remaja yang sebelumnya tidak ada yang 

bertugas untuk melaksanakan kegiatan Posyandu khusus untuk remaja dan oleh remaja 

sebagai salah satu upaya pencegahan stunting di Kalurahan tegalrejo. Para kader Posyandu 

dan Posyandu remaja bersinergi dalam melakukan pelayanan dalam pencegahan stunting 

di wilayahnya dengan kemampuan menggunakan peralatan yang mendukung kinerjanya. 

3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain 

Kesehatan selalu memiliki kontribusi dengan bidang lainnya, karena dengan kondisi yang 

sehat secara jasmani dan rohani maka roda kehidupan dapat dijalankan dengan baik. 

Adanya kader Posyandu dan posyandu remaja yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang baik akan memberikan kontribusi dalam pengurangan kasus stanting. 

Jika kasus stanting turun maka akan berpengaruh pada sektor pendidikan, ekonomi, sektor 

kesehatan.  Satu generasi yang terkena stanting akan menjadi ancaman pada kualitas masa 

depan generasi penerus bangsa dan satu generasi yang sehat memunculkan masa depan 

generasi penerus yang terjaga kualitasnya  



BAB 6. Kendala/Hambatan dan Tindak lanjut 

1. Kendala/Hambatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM skeman KKB ini tidak terdapat kendala yang berarti. 

Mitra sangat responsif dan kooperatif mengingat kondisi di Kalurahan Tegalrejo 

merupakan salah satu lokus stunting tertinggi sehingga program KKB ini mendapatkan 

dukungan penuh baik dari pemerintah Kapanewon gedangsari, Kalurahan tegalrejo,  

Posyandu Kamboja dan Posyandu Bougenvil.  

2. Tindak lanjut 

Program KKB ini akan ditindaklanjuti dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik 

dengan tema pencegahan stunting di wilayah Kalurahan Tegalrejo. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga keberlanjutan program dengan melibatkan mahasiswa yang terfokus dalam upaya 

pencegahan stunting. Seluruh padukuhan di wilayah Kalurahan Tegalrejo digunakan 

sebagai lokasi KKN yang akan diterjunkan di akhir Bulan Januari 2023. Dosen dosen yang 

menjadi tim di program KKB merupakan Dosen pembimbing Lapangan untuk KKN 

tersebut sehingga dapat memantau keberlangsungan program.  



BAB 7. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan program KKB ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan KKB berjalan dengan 

lancar dan diperoleh beberapa hasil yaitu terdapat peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kader posyandu dalam upaya pencegahan stunting. Dalam menjalankan 

tugasnya para kader dibekali dengan pengetahuan dan teknologi berupa timbangan yang 

terkoneksi dengan sistem di android untuk pendataan yang lebih baik. Luaran program 

KKB yang telah diperoleh adalah video terupload di Youtube, berita termuat di media 

massa, hak cipta buku yang telah didaftarkan. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh ini disarankan agar kader posyandu dan posyandu remaja 

dapat terus didampingi dalam upaya pencegahan stunting di wilayah kerjanya. 

Pendampingan dapat melibatkan lintas sektor dari pemerintahan, puskesmas, Kantor 

Urusan Agama (KUA), BKKBN dan sektor yang lainnya yang sejalan dalam upaya 

pencegahan stunting.  

  



Lampiran 

Foto Kegiatan dan hasil kegiatan 

A. Sosialisasi dan serah terima alat 

  

Gambar 1. Acara sosialisasi  

  

  

Gambar 2. Penandatanganan berita acara serah terima alat  

B. Workshop 1 tentang : Posyandu dan Gizi Remaja, Calon Ibu Hamil dan Ibu Hamil dalam Upaya 

Pencegahan Stunting. Dilaksanakan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari Jumat 16 Desember 

2022.  



  

Gambar 3. Workshop Posyandu dan gizi remaja, calon ibu hamil dan ibu hamil dalam upaya 

pencegahan stunting 

C. Workshop 2 tentang Pembentukan Posyandu remaja yang dilaksanakan di balai Kalurahan Tegalrejo 

pada hari Sabtu 17 Desember 2022.  

   

  

Gambar 4. Workshop pembentukan Posyandu remaja 

D. Workshop 3 tentang Konselor remaja dan penguatan kader dalam upaya pencegahan stunting 

dilaksanakan di Balai Desa Tegalrejo pada Hari Senin 19 Desember 2022  



  

Gambar 5. Workshop Konselor remaja dan penguatan kader dalam upaya pencegahan stunting 

E. Workshop 4 tentang Keterampilan konseling dilaksanakan di Balai Desa Tegalrejo pada Hari Selasa 

20 Desember 2022  

  

   

Gambar 6. Workshop keterampilan konseling 

F. Workshop 5 tentang Penggunaan alat dan tas stunting dilakukan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada 

Hari Rabu 21 Desember 2022.  



  

  

Gambar 7. Workshop penggunaan alat dan tas stunting 

G. Monitoring dan evaluasi penggunaan alat dilakukan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari Kamis 

22 Desember 2022 oleh tim.  

   

Gambar 8. Monitoring dan evaluasi penggunaan alat dan tas stunting 

H. Monitoring dan evaluasi oleh LPPM UAD dilaksanakan di Balai Kalurahan Tegalrejo pada Hari 

Sabtu 24 Desember 2022. Dihadiri oleh tim pemonev dari LPPM UAD, tim KKB dan mitra. Mitra 



yang hadir tidak hanya dari mintra Posyandu tetapi juga dari Lurah Kalurahan tegalrejo dan Panewu 

atau Camat dari Kapanewon/Kecamatan Gedangsari. Hal ini menunjukkan dukungan, support dan 

antusias mitra terhadap PkM KKB yang dilaksanakan dan keinginan untuk terus dapat dilanjutkan 

kemitraan dalam upaya pencegahan stunting.  

   

Gambar 9. Monitoring dan Evaluasi oleh Tim LPPM UAD 

 



Laporan Penggunaan Dana 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA 

PROGRAM INSENTIF PENGABDIAN MASYARAKAT TERINTERGRASI DENGAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA BERBASIS KINERJA INDIKATOR KINERJA 
UTAMA TAHUN 2022 

Kegiatan Kampung Bangkit dengan Inisiasi Kampung Mandiri Kesehatan dalam pencegahan Stunting di Kalurahan Tegalrejo Kecamatan Gedangsari Kabupaten 
Gunungkidul 

   

 

      

NO TANGGAL 
NOMOR 

BUKTI 

URAIAN BELANJA 

SATUAN VALUME 
 BIAYA 

SATUAN   TOTAL BIAYA   PAJAK  

 JUMLAH 
YANG 

DIBAYARKAN  

HONORARIUM (20%) 

1 
15 
Desember 
2022 1 

Nara Sumber Kecamatan an. 
Eko Krisdianto OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

2 
15 
Desember 
2022 2 

Nara Sumber Kelurahan 
Sardjono OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

3 
16 
Desember 
2022 3 

Nara Sumber Puskesmas an. 
Dewi S (Kebijakan Stunting …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

4 
16 
Desember 
2022 4 

Nara Sumber Puskesmas an. 
Dewi S (Gerakan Lokal …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

5 
16 
Desember 
2022 5 

Nara Sumber Puskesmas An. 
Dewi S (Kampung bangkit ..) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

6 
16 
Desember 
2022 6 

Nara Sumber Puskesmas An 
Dewi S (Overwies …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  



7 
17 
Desember 
2022 7 

Nara Sumber IAKMI an. Tyas 
(Peran serta Remaja …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

8 
17 
Desember 
2022 8 

Nara Sumber IAKMI an. Tyas 
(Posyandu Remaja …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

9 
17 
Desember 
2022 9 

Nara Sumber IAKMI an. Tyas 
(Simulasi dan Praktek …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

10 
17 
Desember 
2022 10 

Nara Sumber IAMI an. Tyas 
(Alat-alat  …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

11 
20 
Desember 
2022 11 

Nara Sumber Konselor an. 
Kurniawati (Overview Remaja 
..) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

12 
20 
Desember 
2022 12 

Nara Sumber Konselor an. 
Kurniawati (Peran Konseling 
..) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

13 
20 
Desember 
2022 13 

Nara Sumber Konselor an. 
Kurniawati (Teori Konseling ..) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

14 
20 
Desember 
2022 14 

Nara Sumber Konselor an. 
Kurniawati (Simulasi dan 
Praktek ..) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

15 
21 
Desember 
2022 15 

Nara Sumber BKKBN an. 
Amirudin (Nilai-nilai keislaman 
…) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

16 
21 
Desember 
2022 16 

Nara Sumber BKKBN an. 
Amirudin (Peran Keluarga …) OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

17 
21 
Desember 
2022 17 

Nara Sumber BKKBN an. 
Amirudin (Norma dalam 
konseling …) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  



18 
21 
Desember 
2022 18 

Nara Sumber BKKBN an. 
Amirudin (Npendekatan 
Koselor Sebaya …) 

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

19 
22 
Desember 
2022 19 

Nara Sumber Mitra Dudi an. 
Fahrurozi (Pengenalan Alat …)  OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

20 
22 
Desember 
2022 20 

Nara Sumber Mitra Dudi an. 
Fahrurozi (Simulasi 
Penggunaan Alat  u 
mahasiswa…)  

OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

21 
22 
Desember 
2022 21 

Nara Sumber Mitra Dudi an. 
Fahrurozi (Penggunaan Alat 
untuk kader …)  

OJ 
1 

 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

22 
22 
Desember 
2022 22 

Nara Sumber Mitra Dudi an. 
Fahrurozi (Diskusi dan RTL …)  OJ 

1 
 Rp     
900.000  

 Rp          
900.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
855.000  

TOTAL ANGGARAN HONORARIUM 
 Rp    
19.800.000  

 Rp    
990.000  

 Rp 
18.810.000  

ALAT DAN BAHAN YANG DISERAHKAN (40%) 

23 

21 
Desember 
2022 23 

Alat dan Tas Tanggap 
Stunting (TasTing)  PAKET 

11 
 Rp  
3.650.000  

 Rp    
40.150.000  

 Rp 
4.466.000  

 Rp 
35.684.000  

TOTAL ANGGARAN ALAT DAN BAHAN YANG DISERAHKAN 
 Rp    
40.150.000  

 Rp 
4.466.000  

 Rp 
35.684.000  

BIAYA PELATIHAN (5%) 

a. Sosialisasi 
kegiatan KKB 
pencegahan stanting      

  

            

24 

15 
Desember 
2022 24 

Konsumsi snack untuk 
peserta kegiatan sosialisasi 
kegiatan KKB pencegahan 
stanting paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  



25 

15 
Desember 
2022 25 

Konsumsi makan untuk 
peserta kegiatan sosialisasi 
kegiatan KKB pencegahan 
stanting paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

b. Workshop 
Stunting dan upaya 
pencegahannya     

  

            

26 

16 
Desember 
2022 26 

Konsumsi snack untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
penggunaan alat TasTing paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  

27 

16 
Desember 
2022 27 

Konsumsi makan untuk 
kegiatan workshop 
penggunaan alat TasTing paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

c. Workshop 
Pembentukan 
Posyandu Remaja     

  

            

28 

17 
Desember 
2022 28 

Konsumsi snack  untuk 
kegiatan workshop 
pembentukan posyandu 
remaja paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  

29 

17 
Desember 
2022 29 

Konsumsi snack  untuk 
kegiatan workshop 
pembentukan posyandu 
remaja paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

d. Workshop 
keterampilan 
konseling     

  

            

30 

20 
Desember 
2022 30 

Konsumsi snack untuk 
kegiatan 

paket 15  Rp       20.000  
 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  



workshop/pelatihan 
keterampilan konseling 

31 

20 
Desember 
2022 31 

Konsumsi makan untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
keterampilan konseling paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

e. Workshop 
pembentukan 
konselor remaja     

  

            

32 

21 
Desember 
2022 32 

Konsumsi snack untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
pembentukan konselor 
remaja paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  

33 

21 
Desember 
2022 33 

Konsumsi makan untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
pembentukan konselor 
remaja paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

f. 
Workshop/pelatihan 
Penggunaan Alat 
TasTing     

  

            

34 

22 
Desember 
2022 24 

Konsumsi snack untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
penggunaan alat TasTing paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  



35 

22 
Desember 
2022 35 

Konsumsi makan untuk 
kegiatan workshop 
penggunaan alat TasTing paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

g. Monitoring dan 
evaluasi 
penggunaan alat     

  

            

36 

24 
Desember 
2022 36 

konsums snacki tim dan 
mitra untuk kegiatan 
monitoring dan evaluasi 
penggunaan alat oleh kader 
dan konselor pendamping 
pencegahan stunting paket 15  Rp       20.000  

 Rp          
300.000  

 Rp         
6.000  

 Rp       
294.000  

37 

24 
Desember 
2022 37 

konsumsi makan tim dan 
mitra untuk kegiatan 
monitoring dan evaluasi 
penggunaan alat oleh kader 
dan konselor pendamping 
pencegahan stunting paket 15  Rp       30.000  

 Rp          
450.000  

 Rp         
9.000  

 Rp       
441.000  

h.  Pembuatan 
Laporan     

  
      

 Rp                       
-      

38 

25 
Desember 
2022 38 

Konsumsi tim pembuatan 
laporan kemajuan  KKB 

Paket  5  Rp       20.000  
 Rp          
100.000  

 Rp         
2.000  

 Rp         
98.000  

39 

25 
Desember 
2022 39 

Konsumsi tim pembuatan 
laporan kemajuan  KKB 

Paket  5  Rp       30.000  
 Rp          
150.000  

 Rp         
3.000  

 Rp       
147.000  

40 

26 
Desember 
2022 40 

Konsumsi tim pembuatan 
laporan akhir dan luaran  
KKB Paket  5  Rp       20.000  

 Rp          
100.000  

 Rp         
2.000  

 Rp         
98.000  



41 

26 
Desember 
2022 41 

Konsumsi tim pembuatan 
laporan akhir dan luaran  
KKB Paket  5  Rp       30.000  

 Rp          
150.000  

 Rp         
3.000  

 Rp       
147.000  

i. Monitoring dan 
Evaluasi     

  
            

42 

24 
Desember 
2022 42 

Konsumsi acara untuk acara 
monev 

Paket  18  Rp       20.000  
 Rp          
360.000  

 Rp         
7.200  

 Rp       
352.800  

43 

24 
Desember 
2022 43 

Konsumsi makan untuk 
acara monev 

Paket  18  Rp       30.000  
 Rp          
540.000  

 Rp      
10.800  

 Rp       
529.200  

44 

24 
Desember 
2022 44 

Sewa LCD  

Paket  1 
 Rp     
500.000  

 Rp          
500.000  

 Rp      
10.000  

 Rp       
490.000  

45 

24 
Desember 
2022 45 

Rental Mobil/Sewa Mobil Tim 
Pemonev 

Paket 1 
 Rp  
1.500.000  

 Rp       
1.500.000  

 Rp      
30.000  

 Rp    
1.470.000  

TOTAL ANGGARAN PELATIHAN 
 Rp       
8.650.000  

 Rp    
173.000  

 Rp    
8.477.000  

PERJALANAN (15%) 

a. Sosialisasi 
kegiatan KKB 
pencegahan stanting      

  

            

46 

15 
Desember 
2022 46 

Uang harian  untuk peserta 
kegiatan sosialisasi kegiatan 
KKB pencegahan stanting OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  

47 

15 
Desember 
2022 47 

Uang harian transport tim 
untuk kegiatan sosialisasi 
kegiatan KKB pencegahan 
stanting OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  



b. Workshop 
Stunting dan upaya 
pencegahannya     

  

            

48 

16 
Desember 
2022 48 

Uang harian peserta 
kegiatan workshop Stunting 
dan upaya pencegahannya OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  

49 

16 
Desember 
2022 49 

Uang harian tim untuk 
kegiatan workshop stunting 
dan upaya pencegahannya 
(Yogyakarta-Gunung kidul) OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  

c. Workshop 
Pembentukan 
Posyandu Remaja     

  

            

50 

17 
Desember 
2022 50 

Uang harian peserta 
kegiatan workshop 
pembentukan posyandu 
remaja OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  

51 

17 
Desember 
2022 51 

Uang harian tim untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
pembentukan posyandu 
remaja OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  

d. Workshop 
keterampilan 
konseling     

  

            

52 

20 
Desember 
2022 52 

Uang Harian  peserta 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
keterampilan konseling OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  



53 

20 
Desember 
2022 53 

Uang harian tim untuk 
kegiatan 
workshop/pelatihan 
keterampilan konseling 
(Yogyakarta-Gunung kidul OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  

e. Workshop 
pembentukan 
konselor remaja     

  

            

54 

21 
Desember 
2022 54 

uang Harian  peserta 
kegiatan workshop 
pembentukan konselor 
remaja OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  

55 

21 
Desember 
2022 55 

Uang harian tim untuk 
kegiatan workshop 
pembentukan konselor 
remaja (dari Kota 
Yogyakarta ke Kab Gunung 
Kidul) OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  

f. 
Workshop/pelatihan 
Penggunaan Alat 
TasTing     

  

            

56 

22 
Desember 
2022 56 

Uang harian peserta 
kegiatan 
workshop/pelatihan  
penggunaan alat TasTing OH 15  Rp       50.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
45.000  

 Rp       
705.000  

57 

22 
Desember 
2022 57 

Uang harian tim kegiatan 
workshop  penggunaan alat 
TasTing (dari Kota 
Yogyakarta ke Kab Gunung 
Kidul) OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  



g. Monitoring dan 
evaluasi 
penggunaan alat     

  

            

58 

24 
Desember 
2022 58 

Uang harian tim untuk 
melakukan monitoring dan 
evaluasi penggunaan alat 
oleh kader dan konselor 
pendamping pencegahan 
stunting (Yogya-
Gunungkidul) OH 4 

 Rp     
420.000  

 Rp       
1.680.000  

 Rp      
84.000  

 Rp    
1.596.000  

h. Monitoring dan 
Evaluasi     

  
            

59 

24 
Desember 
2022 59 

Uang harian tim saat 
monev 

OH 4 
 Rp     
150.000  

 Rp          
600.000  

 Rp      
30.000  

 Rp       
570.000  

60 

24 
Desember 
2022 60 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an Anton Yudana 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  

61 

24 
Desember 
2022 61 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an Beni Suhendra 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  

62 

24 
Desember 
2022 62 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an Endang 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  

63 

24 
Desember 
2022 63 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an IIS Wahyuningsih 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  

64 

24 
Desember 
2022 64 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an Bambang R 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  



65 

24 
Desember 
2022 65 

Uang harian tim pemonev 
LPPM an Sidiq 

OH 1 
 Rp     
250.000  

 Rp          
250.000  

 Rp      
12.500  

 Rp       
237.500  

TOTAL ANGGARAN PERJALANAN 
 Rp    
18.360.000  

 Rp    
963.000  

 Rp 
17.397.000  

PENGURUSAN SERTIFIKAT PRODUK/LUARAN (15%) 

66 

24 
Desember 
2022 66 

Paten Pegangan Timbangan 

Paket  1 
 Rp  
4.437.000  

 Rp       
4.437.000  

 Rp      
30.000  

 Rp    
4.407.000  

67 

24 
Desember 
2022 67 

Paten Alat Pengukur Tinggi 
Badan 

Paket  1 
 Rp  
4.437.000  

 Rp       
4.437.000  

 Rp      
30.000  

 Rp    
4.407.000  

68 

24 
Desember 
2022 68 

Buku modul pencegahan 
stunting (Pengurusan ISBN 
dan Hak Cipta) Paket  1 

 Rp  
1.500.000  

 Rp       
1.500.000  

 Rp      
30.000  

 Rp    
1.470.000  

69 

24 
Desember 
2022 69 

Buku panduan penggunaan 
Alat Stunting Berbasis 
Tablet (Pengurusan ISBN 
dan Hak Cipta) Paket  1 

 Rp  
1.500.000  

 Rp       
1.500.000  

 Rp      
30.000  

 Rp    
1.470.000  

70 

24 
Desember 
2022 70 

Sewa Peralatan Recording 

Paket 1 
 Rp     
750.000  

 Rp          
750.000  

 Rp      
15.000  

 Rp       
735.000  

71 

24 
Desember 
2022 71 

Berita kegiatan yang dimuat 
secara cetak dan online di 
Kedaulatan Rakyat Paket 1 

 Rp     
416.000  

 Rp          
416.000  

 Rp         
8.320  

 Rp       
407.680  

TOTAL ANGGARAN SERTIFIKAT PRODUK/LUARAN 
 Rp    
13.040.000  

 Rp    
143.320  

 Rp 
12.896.680  

    

TOTAL ANGGARAN SELURUH TAHUN (RP) 
 Rp  
100.000.000  

 Rp 
6.735.320  

 Rp 
93.264.680  

 



Link youtube dan Media massa 

N
o 

Keluaran Link dan bukti 

1. Peningkatan 
level 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
khususnya 
pengetahuan 
tentang 
stunting dan 
pencegahann
ya.  

Dibuktikan dengan hasil uji statistik pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukan pelatihan. Responden memiliki pengetahuan yang 
sesudahnya lebih baik dari sebelumnya, nilai p value pada hasil analisis 
yaitu 0,000 dimana <0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata pengetahuan  sebelum dan sesudah dilakukan 
pelatihan. 
Keberadaan Posyandu Remaja di lokasi mitra yang sebelumnya belum 
ada posyandu remaja. 

2. Artikel 
publikasi di 
media massa 

Surat Kabar edisi Online 
 
1. https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-

pencegahan-stunting-di-gunungkidul  
2. https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-

stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-
pencegahan-stunting  

3. https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34c
e82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-
tegalrejo-gedangsari-gunungkidul  

4. https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-
stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting  

5. https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-
inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb  

6. https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-
kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting  

7. https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-
ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-
1zUpBussyAk  

8. https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-
workshop-pencegahan-stunting/  

 
Surat Kabar 
Edisi Cetak di Kedaulatan Rakyat (KR) edisi Sabtu 24 Desember 
2022 
 

https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting-di-gunungkidul
https://www.krjogja.com/berita-lokal/read/486476/uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting-di-gunungkidul
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://timesindonesia.co.id/indonesia-positif/440957/turunkan-stunting-di-kabupaten-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.kompasiana.com/nur52775/63a4696408a8b5060c34ce82/dosen-uad-melakukan-pemberdayaan-desa-bebas-stunting-di-tegalrejo-gedangsari-gunungkidul
https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://www.sijogja.com/ekonomi/pr-1846187025/turunkan-stunting-di-gunungkidul-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting
https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb
https://medium.com/@News_UAD/kasus-stunting-tinggi-uad-inisiasi-program-kampung-bangkit-eb7b104142fb
https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting
https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/uad-inisiasi-kampung-mandiri-kesehatan-dalam-pencegahan-stunting
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://m.kumparan.com/universitas-ahmad-dahlan/universitas-ahmad-dahlan-gelar-workshop-pencegahan-stunting-1zUpBussyAk
https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting/
https://news.uad.ac.id/dukung-program-pemerintah-uad-gelar-workshop-pencegahan-stunting/


 
3. Video 

kegiatan yang 
terupload di 
youtube 

 https://youtu.be/lrOGvd6osvQ  

4. Hak Cipta Hak Cipta Buku Stunting “Kampung Mandiri Kesehatan Menuju Bebas 

Stanting” 

https://youtu.be/lrOGvd6osvQ


 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Hak Cipta Buku Petunjuk Penggunaan Alat Timbangan Tasting 

UAD 

 



 

 

 

 

 

 



5. KI- Desain Industri TasTing 

 

 

 

 



4.  Paten  

Draft paten dalam proses pendaftaran. 

 

Bukti submit Paten 

 



 

 

 

  



Berita serah terima alat 

 



 



 



 

 



 

 

Isian Substansi Proposal 
SKEMA Pemberdayaan Berbasis Kewilayahan 
Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 
pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

JUDUL 

Tuliskan Judul Usulan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Menuju Desa Mandiri Sehat Bebas Stunting Berbasis Edukasi 
dan Inovasi di Kalurahan Tegalrejo Kabupaten Gunungkidul.  

RINGKASAN 

Ringkasan tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang ditargetkan. 

Urgensi: Kejadian stunting merupakan permasalahan utama di lokasi mitra yaitu Kalurahan 
tegalrejo Kapanewon Gedangsari yang merupakan lokus stunting tertinggi di Kabupaten 
Gunungkidul. Stunting merupakan permasalahan nasional yang upaya pencegahannya harus 
melibatkan lintas sektor agar terwujud kemandirian kesehatan dalam pencegahan stunting maka 
perlu dilakukan kerjasama antara masyarakat, pemeritah dan perguruan tinggi agar permasalah 
stunting ini dapat dikendalikan.  

Tujuan Kegiatan PkM. Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan masyarakat mitra dalam melakukan pencegahan terhadap kejadian stunting dengan 
menggunakan inovasi teknologi pendukung. Pada akhirnya muara dari kegiatan PKM PDB ini 
adalah terwujudnya kemandirian kesehatan dalam upaya pencegahan stunting. 

Luaran. Luaran dari kegiatan PkM Pemberdayaan Desa Binaan ini adalah adanya peingkatan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam upaya pencegahan stunting. Luaran publikasi baik di 
seminar internasional atau jurnal nasional nasional terakreditasi. Adanya artikel yang dimuat di 
media massa. Produk yang mendapatkan hak cipta dan video kegiatan yang terunggah di channel 
Youtube. PkM PDB ini diusulkan dalam waktu 3 tahun dan di setiap tahun semua luaran dapat 
terpenuhi. 

KATA KUNCI 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Desa; Edukasi; Inovasi; Mandiri; Stunting. 

B. Pendahuluan  

 
Pendahuluan tidak lebih dari 2000 kata yang berisi Analisis situasi Mitra Wilayah (Desa/ 
Kelurahan/Desa Adat) baik dari segi potensi dan permasalahan, termasuk ragam permasalahan 
yang dihadapai wilayah tersebut. Perioritas permasalahan mitra wilayah diuraikan dalam bentuk 
masalah kewilayahan seperti: Pendidikan, Kesehatan, Produksi (Pertanian, Peternakan, 
Perikanan), Ekonomi, Kesenian, Sosial-Budaya, Pariwisata, Lingkungan dan masalah 
kewilayahan lainnya.   Petakan minimal dua masalah wilayahan yang akan dikerjakan setiap 
tahunnya dengan ragam masalah di dalamnya.  Uraikan Tujuan PBW dan luaran kegiatan selama 
3 tahun diuraikan secara singkat. 
Sentuhan dari perguruan tinggi berupa hilirisasi hasil riset multidisiplin akan memberikan 
akselerasi kualitas dan kuantitas kemajuan desa di segala bidang   tanpa meninggalkan nilai 
unggul atau ciri khas yang telah dimiliki wilayah tersebut dan dikaitkan RPJM/Non RPJM.  



Dengan demikian, akan terbangun Wilayah binaan PT yang dibentuk dan didanai bersama-sama 
dengan Pemerintah Daerah/Pemkot, CSR dan penyandang dana lainnya.Uraikan juga bidang 
usulan dengan bidang Fokus pengabdian dari pemerintah dan hubungannya dengan ketercapaian 
IKU Perguruan Tinggi. 
 

A. Analisis Situasi Mitra 

Pada bidang kesehatan, permasalahan gizi buruk masih menduduki peringkat tertinggi di 
Indonesia. Permasalahan gizi buruk mengakibatkan tingginya kasus pendek (stunting) dan 
kurus (wasting) pada balita serta masalah anemia dan kurang energi kronik (KEK) pada ibu 
hamil. Stunting dan wasting terjadi karena berat badan bayi lahir rendah (BBLR) dan 
kekurangan gizi pada balita (1). Stunting dapat terjadi sebagai akibat kekurangan gizi terutama 
pada saat 1000 Hari Pertama Kelahiran atau  HPK yaitu saat ibu hamil. Sehingga, pemenuhan 
gizi dan pelayanan kesehatan pada ibu hamil perlu mendapat perhatian untuk mencegah 
terjadinya stunting. Stunting akan berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan anak dan status 
kesehatan pada saat dewasa. Dampak jangka pendek yang dapat ditimbulkan oleh stunting 
adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan 
gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak jangka panjang adalah menurunnya 
kemampuan kognitif dan prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, 
dan resiko tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan 
pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua (2). Tingginya tingkat stunting 
akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia karena 
mengancam kualitas generasi bangsa. Perlu upaya strategis dari semua pihak untuk mengatasi 
masalah-masalah stunting agar persoalan kesehatan segera teratasi. Upaya dapat dilakukan 
dengan memberikan pengetahuan lebih dini tentang gejala dan pencegahan stunting bagi calon 
ibu dan ibu hamil (3). 

Gunungkidul merupakan salah satu lokus stunting tertinggi di DIY. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan data stuting kabupaten di DIY yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Data kasus stanting di DIY (4) 

Mitra PkM yang digunakan adalah Posyandu Kamboja di Dusun Cremo dan Posyandu 
Bougenvil di Dusun Candi. Mitra berada di wilayah Kalurahan Tegalrejo Kecamatan 
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Klaten Jawa 
Tengah. Kedua padukuhan tersebut merupakan padukuhan dengan kasus stunting tertinggi di 
Kaluyrahan tegalrejo. Mitra memiliki wilayah geografis pegunungan yang cukup curam dengan 
mata pencaharian mayoritas penduduk adalah petani dan buruh tani. Dari sisi tingkat 
kesejahteraan, wilayah tegalrejo merupakan salah satu kalurahan dengan tingkat kemiskinan 
yang cukup tinggi di wilayah Kapanewon Gedangsari (5). Kondisi kemiskinan ini menjadi salah 
satu faktor pemicu tingginya kasus stunting di Kalurahan Tegalrejo ini. Kalurahan Tegalrejo 



Kapanewon Gedangsari Gunungkidul merupakan salah satu lokus stunting dengan angka 
stunting sampai November 2022 adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Data kasus stanting dan berat badan rendah di Kalurahan Tegalrejo 

Tingginya angka stunting di Kalurahan Tegalrejo ini menyebabkan lokasi tersebut menjadi 
lokus stunting yang diperhatikan dan diprioritaskan di Kabupaten Gunungkidul. 

B. Permasalahan  

Permasalahan yang dihadapi mitra lebih pada upaya pencegahan stunting dengan menyasar 
remaja, calon ibu hamil dan ibu hamil. Prioritas permasalahan mitra meliputi bidang kesehatan, 
pemerintahan dan inovasi dalam upaya pencegahan stunting. Berikut merupakan permasalahan 
prioritas mitra : 
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Gambar 3. Permasalahan yang disepakati dengan mitra 

C. Tujuan dan Luaran Selama 3 Tahun 

Berdasarkan permasalahan prioritas yang ada di Kalurahan Tegalrejo sebagai mitra maka tujuan 
dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Pemberdayaan Desa Binaan (PkM PDB) selama 3 
tahun berjalan. Pada tahun 1 kegiatan PkM PDB memiliki tujuan dan luaran sebagai berikut :  



 

Gambar 4. Tujuan dan luaran tahun pertama 

 

Pada tahun ke 2 kegiatan PkM PDB ini memiliki tujuan dan luaran sebagai berikut : 



 

Gambar 5. Tujuan dan luaran tahun kedua 

 

Pada tahun ke 3 luaran PkM PDB ini adalah sebagai berikut : 



 

Gambar 6. Tujuan dan luaran tahun ketiga 

 

D. Hilirisasi Hasil Riset Multidisiplin, RPJMDes, Fokus Pengabdian Pemerintah dan  
Hubungan Dengan Ketercapaian Iku Pt 

Pemerintah Kalurahan Tegalrejo telah melakukan perencanaan pencegahan stunting yang tertuang 
dalam RPJMDes Kalurahan Tegalrejo. Pada RPJMDes tersebut tertuang dalam beberapa kegiatan 
seperti pelatihan kader kesehatan, penyelenggaraan desa siaga kesehatan, pengasuhan bersama atau 
bina keluarga balita, pemeliharaan sarana prasarana posyandu dan pengembangan sanitasi total 
berbasis masyarakat. Hal ini merupakan beberapa kegiatan yang saling terhubung dengan kegiatan 
pencegahan stunting khususnya pada remaja, calon ibu hamil dan ibu hamil. Pencegahan stunting 
di kabupaten Gunungkidul khususnya Kapanewon Gedangsari Kalurahan tegalrejo menjadi fokus 



utama karena wilayah tersebut merupakan lokus stunting. Sehingga pelaksanaan kegiatan PkM 
PDB ini merupakan kegiatan yang bersinergi secara langsung dengan program pemerintah di lokais 
mitra. 

Kegiatan  PkM PDB ini merupakan salah satu hilirisasi berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan 
oleh para pengusul. Rekam jejak pengusul dapat dilihat melalui beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan sebagai berikut :  

  

Gambar 7. Rekan jejak pengusul 

 
Ketercapaian IKU perguruan tinggi melalui kegiatan Pkm PDB ini meliputi :  
1. IKU 2 : Mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus 
2. IKU 3 : Dosen berkegiatan di luar kampus 
3. IKU 5 : Hasil kerja dosen digunakan masyarakat 
Mahasiswa yang terlibat dalam PkM PDB ini akan direkognisi ke dalam mata kuliah KKN 4 SKS, 
mata kuliah magang 2 SKS untuk Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad 
Dahlan. Untuk Universitas Aisyiyah  Program Studi Administrasi Publik akan direkognisi di mata 
kuliah pemberdayaan masyarakat (3 sks) dan KKN (3 sks). Untuk mahasiswa dari Program Studi 
Psikologi Universitas Ahmad Dahlan akan direkognisi ke mata kuliah KKN 4 SKS dan Teknik 
Penulisan Skripsi 2 SKS. 

C. Permasalahan dan Solusi 

C.1. Permasalahan Prioritas (dikaitkan dengan A.4 atau A.5) 
 

Permasalahan prioritas terdiri dari 500 kata. Uraikan poin-poin permasalahan prioritas wilayah 
sesuai kesepakatan dengan mitra yang terdiri atas minimal dua bidang masalah wilayah 
(Pendidikan, Kesehatan, Produksi (Pertanian, Peternakan, Perikanan), Ekonomi, Kesenian, 
Sosial-Budaya, Pariwisata, Lingkungan dan masalah kewilayahan lainnya) dan dilengkapi dengan 
sub permasalahan masing-masing yang akan diberikan solusi selama tiga tahun kegiatan. 

Permasalahan prioritas mitra yang disepakati untuk diselesaikan meliputi 3 bidang yaitu kesehatan 
dan psikologi, pemerintahan dan teknologi inovasi dalam waktu 3 tahun adalah sebagai berikut : 

• Hubungan Antara Kesehatan Lingkungan dengan Kejadian Stunting di Wilayah
Puskesmas Kalasan Kabupaten Sleman

• Pengembangan Tas Stanting
• Program Insentif Pencegahan Stunting
• Penerapan Dan Pendampingan Sistem Informasi Pelaporan Konsultasi Keluarga
• Insenerator sampah skala rumah tangga

Dr. Tri Wahyuni Sukesi, 
S.Si.,MPH.

• Collaborative Governance Program GenRe Sebagai Upaya Peningkatan Kesadaran 
Remaja Terhadap Kesehatan Reproduksi Di Provinsi DIY

• Evaluasi Program Kelompok Asuh Keluarga Binangun (Kakb) Di Kecamatan 
Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo

• Strategi Kebijakan Kesehatan Menghadapai New Normal Kabupaten Sleman

Nur Fitriani Mutmainah, 
S.IP.,MPA.

• Penguatan Keluarga Sebagai Upaya Menekan Angka Stunting dalam Program 
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK)

• Pengembangan Tas Stanting 
• Program Insentif Pencegahan Stunting

Dr. Fatwa Tentama, 
S.Psi., M.Si.

• Pengembangan Tas Stanting 
• Program Insentif Pencegahan Stunting
• Penerapan Dan Pendampingan Sistem Informasi Pelaporan Konsultasi Keluarga

Dr. Bambang Sudarsono, 
M.Pd.



 

Gambar 8. Permasalahan prioritas mitra 

. 

C.2. Solusi 

 
Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 
ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 
permasalahan memuat hal-hal berikut. 
a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

Desa/Kelurahan/Desa Adat secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi 
harus terkait betul dengan permasalahan prioritas wilayah tersebut.  



b. Tuliskan indikator capaian yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik 
dalam segi produksi, pemasaran maupun manajemen usaha atau sesuai dengan solusi spesifik 
atas permasalahan yang dihadapi oleh wilayah tersebut.  

c. Setiap solusi mempunyai indikator capaian tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau dapat 
dikuantitatifkan. 

d. Sebutkan Hasil riset tim pengusul atau peneliti lainnya yang akan diterapkan untuk 
memberikan solusi atas permasalahan mitra. 

Solusi yang diberikan berdassarkan pada permasalahan utama yang disepakati untuk diselesaikan 
bersama dengan mitra meliputi terdapat 3 bidang yaitu bidang kesehatan psikologi, bidang 
pemerintahan dan bidang inovasi teknologi . Hal ini berdasarkan hasil penelitian dari tim pengusul 
terkait dengan stunting, kebijakan kesehatan, psikologi kesehatan dan prototipe yang dihasilkan 
dari beberapa penelitian (6),(7), (8), (9), (10). Beberapa Berikut adalah solusi dan indikator pada 
tahun pertama : 

 

Gambar 9. Solusi dan indikator tahun pertama 

Solusi dan indikator pada tahun kedua adalah sebagai berikut : 



 

Gambar 10. Solusi dan indikator tahun kedua 

Solusi dan indikator pada tahun ke 3 adalah sebagai berikut  



 

Gambar 11. Solusi dan indikator tahun ketiga 

. 

D. Metode 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-
langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra 
wilayah. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai 
tahapan berikut. 
1. Metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang 

permasalahan kewilayahan yang berbeda yang ditangani pada setiap Desa/Kelurahan/Desa 
Adat dengan minimal dua kelompok masyarakat, seperti: 
a. Pendidikan dan Kesehatan, atau 
b. Permasalahan bidang Pertanian dan Pendidikan, atau 
c. Permasalahan dalam Pariwisata dan Lingkungan, atau 
d. Permasalahan dalam bidang Ekonomi dan produksi, dan lain-lain. 

2. Untuk Wilayah yang akan dikembangkan, nyatakan tahapan atau langkah-langkah yang 
ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra.  

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 
4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan kewilayahan selesai dilaksanakan. 
5. Buat rancangan kegiatan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun. 
6. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

penugasan mahasiswa MBKM. 
7. Uraikan potensi rekognisi SKS yang didapatkan mahasiswa. 



 

A. Metode pelaksanaan 

Berdasarkan dari permasalahan dan solusi yang direncanakan di setiap tahunnya maka metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan PkM PDB ini dilakukan dengan cara pelatihan, praktik 
secara langsung dan penggunaan alat alat. Secara spesifik metode yang dilakukan adalah 
sebagai berikut dengan sasaran adalah, masyarakat, kader kesehatan dan pemangku 
pemerintahan.  

 

Gambar 12. Metode yang dilakukan 

B. Langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik 
yang dihadapi oleh mitra dilakukan dengan melakukan analisis situasi dan kebutuhan 
dari mitra dan  menelaah bersama program program desa yang dimasukkan dalam 
RPJMDes.  

Berdasarkan hal tersebut kemudian disepakati bersama langkah langkah penyelesaian 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Solusi yang diberikan juga didasarkan pada rekam jejak 
pengusul yang sudah dilakukan baik melalui kegiatan penelitian atau pengabdian kepada 
masyarakat.  



 

Gambar 13. Langkah langkah yang dilakukan 

 
C. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Mitra berpartisipasi dalam menyediakan data data yang digunakan dalam analisis situasi dan 
kebutuhan mitra sehingga muncul solusi solusi yang disepakati bersama. Mitra bertugas 
menyiapkan tempat, sarana prasaran pelaksanaan kegiatan. Bersinergi dengan program PkM 
PDB ini yang disinkronkan dengan program program yang sudah dialokasikan oleh pihak mitra  
di RPJMDes Kalurahan tegalrejo. 

D. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan 
kewilayahan selesai dilaksanakan.  
Evaluasi dilakukan di setiap rangkaian kegiatan. Upaya pencegahan stunting di Kalurahan 
Tegalrejo ini merupakan rangkaian kegiatan yang sudah diinisiasikan sejak tahun 2022 melalui 
program Insentif Pengabdian kepada Masyarakat Kampung Bangkit yang didanai oleh 
KemenDikBudRisTek. Pada Bulan Januari sampai Februari 2023 dilanjutkan dengan program 
KKN tematik pencegahan stunting yang didanai oleh Universitas Ahmad Dahlan. Selanjutnya 
diusulkan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat Pemberdayaan Desa Binaan (Pkm 
PDB) ini oleh pengusul yang sama selama 3 tahun sehingga hal ini dapat menjaga 
keberlangsungan dan keberhasilan program sampai desa binaan ini menjadi desa yang bebas 
stunting. Monitoring dan evaluasi kegiatan selalu dilakukan di setiap tahun pelaksanaan untuk 
dapat melihat ketercapaian dari pelaksaan program dan selanjutnya melakukan evaluasi untuk 
perbaikan program. 

E. Rancangan kegiatan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun : 

Analisis situasi dan kebutuhan mitra  di Kalurahan Tegalrejo 
khususnya Posyandu Kamboja di Dusun Cremo dan 

Posyandu Bougenvil di Dusun Candi

Telaah bersama antara pengusul dengan mitra terkait 
program program yang masuk dalam  RPJMDes 

Kesepakatan bersama langkah langkah penyelesaian 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Solusi yang 

diberikan juga didasarkan pada rekam jejak pengusul 
yang sudah dilakukan baik melalui kegiatan penelitian 

atau pengabdian kepada masyarakat



 

Gambar 14. Rancangan kegiatan 

F. Peran dan tugas dari masing-masing anggota tim 

 

Gambar 15. Peran dan tugas tim 

• Melakukan koordinasi dengan mitra dan tim. Koordinasi semua kegiatan dan membagi PIC 
kegiatan sesuai dengan bidang ilmu masing masing. Menjalankan program sesuai dengan bidang 
ilmu kesehatan masyarakat

• Melaksanakan kegiatan PkM. Membuat laporan dan memastikan semua luaran wajib dapat tercapai 
• Bertanggung jawab dalam pengeluaran dan pelaporan penggunaan anggaran program
• Mengkoordinasi mahasiswa dan rekognisi SKS

Ketua 
Dr. Tri Wahyuni 

Sukesi, S.Si.,MPH.

• Membantu ketua menjalankan kegiatan sesuai dengan bidang ilmu administrasi publik
• Membantu membuat laporan dan memastikan luaran wajib tercapai
• Membantu koordinasi kegiatan antara mitra dengan tim
• Membantu mengkoordinasi mahasiswa dan rekognisi SKS

Anggota 
Nur Fitriani 
Mutmainah, 
S.IP.,MPA.

• Membantu ketua menjalankan kegiatan sesuai dengan bidang ilmu psikologi
• Membantu membuat laporan dan memastikan luaran wajib tercapai
• Membantu koordinasi kegiatan antara mitra dengan tim
• Membantu mengkoordinasi mahasiswa dan rekognisi SKS

Anggota
Dr. Fatwa Tentama, 

S.Psi., M.Si.

• Membantu ketua menjalankan kegiatan sesuai dengan bidang ilmu teknik
• Membantu membuat laporan dan memastikan luaran wajib tercapai
• Membantu koordinasi kegiatan antara mitra dengan tim
• Membantu menngadakan dan menyiapkan alat alat inovasi dan teknologi yang digunakan

Anggota 
Dr. Bambang 

Sudarsono, M.Pd.



Bagi mahasiswa yang terlibat mengikuti MBKM dengan aktif sebagai anggota tim pelaksanaan 
PkM PDB ini. Mahasiswa yang terlibat akan direkognisi sesuai dengan program studi masing 
masing. Berikut adalah gambaran rekognisi yang diberikan : 

 

Gambar 16. Peran mahasiswa yang terlibat 

 
G. Potensi rekognisi SKS 
Ketercapaian IKU perguruan tinggi melalui kegiatan Pkm PDB ini meliputi :  
1.  IKU 2 : Mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus 
2. IKU 3 : Dosen berkegiatan di luar kampus 
3. IKU 5 : Hasil kerja dosen digunakan masyarakat 
Rekognisi mata kuliah adalah sebagai berikut :  

. 

Gambar 17. Potensi rekognisi 

E. Jadwal Pelaksanaan 

• Isnaini Ni'matul Kalmara (NIM : 2000029279)
•Muhammad Syafi'ie Irfani (NIM :2000029035)
•Bertugas dalam pengambilan data kesehatan masyarakat
selama kegiatan PkM PDB, membantu administrasi dan
pelaksanaan kegiatan.

Mahasiswa Program Studi S1 
Kesehatan masyarakat 

Universitas Ahmad dahlan

•Aulia Chamidatuz Zahrani (NIM : 2011001021
•Bertugas membantu pengambilan data tentang bidang ilmu 
administrasi publik pada kegiatan PkM PDB, membantu 
administrasi dan pelaksanaan kegiatan. 

Mahasiswa Program Studi 
Administrasi Publik 
Universitas Aisyiyah

•Andini Cahya Putri,(NIM :2000013050)
•Assalam Dewa Ali Mutakin (NIM: 2000013009)
• Bertugas membantu pengambilan data tentang bidang ilmu 
Psikologi pada kegiatan PkM PDB, membantu administrasi 
dan pelaksanaan kegiatan. 

Mahasiswa Program Studi S1 
Psikologi  Universitas Ahmad 

dahlan

• Isnaini Ni'matul Kalmara (NIM : 2000029279)
•Muhammad Syafi'ie Irfani (NIM :2000029035)
•Rekognisi 6 SKS dari mata kuliah KKN 4 SKS dan 2
SKS dari mata kuliah Magang

Mahasiswa Program Studi S1 
Kesehatan masyarakat Universitas 

Ahmad dahlan

•Aulia Chamidatuz Zahrani (NIM : 2011001021
•Rekognisi 6 SKS dari mata kuliah KKN 3 sks dan mata 
kuliah  Pemberdayaan Masyarakat 3 SKS

Mahasiswa Program Studi 
Administrasi Publik Universitas 

Aisyiyah

•Andini Cahya Putri,(NIM :2000013050)
•Assalam Dewa Ali Mutakin (NIM: 2000013009)
• Rekognisi 6 SKS dari mata kuliah KKN 4 SKS dan 2 
SKS dari mata kuliah Teknik Penulisan skripsi

Mahasiswa Program Studi S1 
Psikologi  Universitas Ahmad 

dahlan



 

JADWAL PELAKSANAAN TAHUN 1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pelatihan pencegahan 

stunting dan peran 
masyarakakat dalam 
upaya pencegahan 
stunting 

√        

2 Pelatihan kader 
kesehatan dalam 
menjalankan fungsi 
sebagai konselor 
pencegahan stunting 

√        

3 Pelatihan pengurus 
Posyandu remaja untuk 
meningkatkan peran dan 
fungsinya 

 √       

4 Pelatihan pada konselor 
sebaya untuk 
meningkatkan perannya 
dalam upaya 
pencegahan stunting 

 √       

5 Luaran jurnal, media 
massa 

     √   

6 Pelatihan kepada 
pemangku pemerintahan 
dalam upaya 
pencegahan stunting 

 √       

7 Pelatihan penyusunan 
program kegiatan 
RPJMDes khususnya 
dalam pencegahan 
stunting 

 √       

8 Luaran seminar 
internasional, berita 
media massa 

     √   

9 Pelatihan Pencegahan 
stunting kepada kader 
kesehatan dengan  
menggunakan inovasi 
dan teknologi 
pendukung baik yang 
digunakan oleh para 
kader dalam melakukan 
tugasnya dalam 
pencegahan stunting 
serta inovasi teknologi 
untuk mengurangi faktor 
risiko kejadian stunting 
di Kalurahan Tegalrejo; 
Pengadaan tas stunting 
dan perangkat di 
dalamnya. Pengadaan 
insenerator skala rumah 
tangga untuk 
mengurangi faktor risiko 
kesehatan lingkungan 
pemicu stunting. 

  √      



10 Luaran hak cipta dan 
video kegiatan 

     √   

11 Monitoring dan 
evaluasi 

   √     

12 Pelaporan        √ 
          

JADWAL PELAKSANAAN TAHUN 2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pelatihan kepada  kader 

dan konselor tentang 
penggunaan sistem 
informasi kesehatan 
dalam pencegahan 
stunting 

√        

2 Pelatihan kepada kader 
dan konselor dalam 
menggunakan teknologi 
inovasi untuk 
mengurangi faktor risiko 
kejadian stunting (input 
data yang terintegrasi 
dengan sistem melaui 
android) 

√        

3 Pelatihan kepada kader 
dan konselor untuk 
melakukan fungsi 
pelaporan data 

√        

4 Luaran publikasi dan 
media massa 

    √    

5 Pelatihan perangkat 
pemerintahan 
penggunaan sistem 
informasi kesehatan 
dalam pencegahan 
stunting 

 √       

6 Luaran publikasi dan 
media massa 

    √    

7 Pengadaan dan pelatihan 
penggunaan sistem 
informasi kesehatan 
khusus untuk 
pencegahan stunting 
yang digunakan 

 √ √      

8 Luaran hak cipta dan 
video kegiatan 

      √  

 Monitoring dan 
evaluasi 

    √    

 Pelaporan        √ 
          

JADWAL PELAKSANAAN TAHUN 2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pelatihan kepada kader 

dan konselor untuk 
penguatan pengetahuan 
dan keterampilan kader 

√        



dan konselor dalam 
menginputkan data  
menggunakan sistem 
informasi  pencegahan 
stunting yang 
terintegrasi dengan data 
data kependudukan 
lainnya dengan 
memanfaatkan teknologi 
dan inovasi 

2 Pelatihan kepada kader 
dan konselor dalam 
memanfaatkan sistem 
pelaporan data stunting 
dan data kependudukan 
yang saling terintegrasi 

√        

3 Luaran publikasi dan 
media massa 

    √    

4 Pelatihan kepada 
pemangku pemerintahan 
dalam sistem informasi 
kesehatan pencegahan 
stunting yag terintegrasi 
dengan data data 
kependudukan lainnya 
sebagai dasar  
menetapkan kebijakan 
dan anggaran 

√        

5 Luaran publikasi dan 
media massa 

    √    

6 Pengadaan dan pelatihan 
implementasi sistem 
informasi kesehatan 
pencegahan stunting yag 
terintegrasi dengan data 
data kependudukan 
lainnya serta sistem 
pelaporan untuk 
monitoring dan evaluasi 
kepada kader dan 
pemangku pemerintahan 

 √       

7 Luaran hak cipta dan 
video kegiatan 

     √   

8 Monitoring dan 
evaluasi 

    √    

9 Pelaporan        √  

F. Luaran & target capaian 

No. Luaran Target 
Capaian 

Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 
Terkait 

Target Capaian IKU 

1 Peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan 
mitra yang terkur 
secara kuantitatif 

publish IKU 2; IKU3; IKU 5 Mahasiswa mendapat 
pengalaman belajar di 
luar kampus ; Dosen 
berkegiatan di luar 
kampus; Hasil kerja 



dan di 
Publikasikan di 
Seminar 
Internasional dan 
jurnal sinta 1-6 
untuk Tahun 
1,2,dan 3 

dosen digunakan 
masyarakat 

2 Publikasi di 
media massa 
untuk Tahun 
1,2,dan 3 

Publish IKU 2; IKU3; IKU 5 Mahasiswa mendapat 
pengalaman belajar di 
luar kampus ; Dosen 
berkegiatan di luar 
kampus; Hasil kerja 
dosen digunakan 
masyarakat 

3 Hak cipta untuk 
Tahun 1,2,dan 3 

granted IKU 2; IKU3; IKU 5 Mahasiswa mendapat 
pengalaman belajar di 
luar kampus ; Dosen 
berkegiatan di luar 
kampus; Hasil kerja 
dosen digunakan 
masyarakat 

4 Video kegiatan 
untuk Tahun 
1,2,dan 3 

Terupload di 
youtube 

IKU 2; IKU3; IKU 5 Mahasiswa mendapat 
pengalaman belajar di 
luar kampus ; Dosen 
berkegiatan di luar 
kampus; Hasil kerja 
dosen digunakan 
masyarakat  

G. Tim pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam 
Tim 

Uraian Tugas 

1 Dr. Tri wahyuni 
Sukesi, 
S.Si.,MPH. 

Universitas 
Ahmad dahlan 
Program Studi S1 
Kesehatan 
Masyarakat 

Ketua Tim • Melakukan koordinasi 
dengan mitra dan tim. 
Koordinasi semua 
kegiatan dan membagi 
PIC kegiatan sesuai 
dengan bidang ilmu 
masing masing. 
Menjalankan program 
sesuai dengan bidang ilmu 
kesehatan masyarakat 

• Melaksanakan kegiatan 
PkM. Membuat laporan 
dan memastikan semua 
luaran wajib dapat 
tercapai  

• Bertanggung jawab dalam 
pengeluaran dan pelaporan 
penggunaan anggaran 
program 

• Mengkoordinasi 
mahasiswa dan rekognisi 
SKS 



 

2 Nur Fitriani 
Mutmainah, 
S.IP.,MPA. 
 

Universitas 
Aisyiyah 
Program Studi 
Administrasi 
Publik 

Anggota • Membantu ketua 
menjalankan kegiatan 
sesuai dengan bidang ilmu 
administrasi publik 

• Membantu membuat 
laporan dan memastikan 
luaran wajib tercapai 

• Membantu koordinasi 
kegiatan antara mitra 
dengan tim 

• Membantu 
mengkoordinasi 
mahasiswa dan rekognisi 
SKS 

 
3 Dr. Fatwa 

Tentama, S.Psi., 
M.Si. 
 

Universitas 
Ahmad Dahlan 
Program Studi S1 
Psikologi 

Anggota • Membantu ketua 
menjalankan kegiatan 
sesuai dengan bidang ilmu 
psikologi 

• Membantu membuat 
laporan dan memastikan 
luaran wajib tercapai 

• Membantu koordinasi 
kegiatan antara mitra 
dengan tim 

• Membantu 
mengkoordinasi 
mahasiswa dan rekognisi 
SKS 

 
4 Dr. Bambang 

Sudarsono, 
M.Pd. 
 

Universitas 
Ahmad Dahlan 
Program Studi S1 
Pendidikan 
Vokasional 
Teknik Otomotif 

Anggota • Membantu ketua 
menjalankan kegiatan 
sesuai dengan bidang ilmu 
teknik 

• Membantu membuat 
laporan dan memastikan 
luaran wajib tercapai 

• Membantu koordinasi 
kegiatan antara mitra 
dengan tim 

• Membantu menngadakan 
dan menyiapkan alat alat 
inovasi dan teknologi 
yang digunakan 

 

H. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouver style) sesuai dengan 
urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada masyarakat yang 
dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 
1.  Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan. Pedoman strategi 

komunikasi perubahan perilaku dalam percepatan pencegahan stunting di indonesia 



[Internet]. Jurnal Kesehatan. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia; 2018. 1–

62 p. Available from: https://promkes.kemkes.go.id/download/dsfs/files38487110219 
STRATEGI  KOMUNIKASI KEMENKES.pdf 

2.  AIMI. Dampak jangka panjang stunting [Internet]. Dampak jangka panjang stunting. 2020. 
p. 1. Available from: https://aimi-asi.org/layanan/lihat/dampak-jangka-panjang-stunting 

3.  Kementrian Kesehatan RI. Cegah stunting, itu penting. [Internet]. Pusat Data dan Informasi, 
Kementerian Kesehatan RI. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia; 2018. 1–

27 p. Available from: 
https://www.kemkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/buletin/Buletin-
Stunting-2018.pdf 

4.  Kusnandar VB.. Ini wilayah yogya dengan prevalensi balita stunting terbesar pada 2021. 
2022 [cited 2022 Nov 20]. p. 1. Available from: 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/07/28/ini-wilayah-yogya-dengan-
prevalensi-balita-stunting-terbesar-pada-2021 

5.  Suyatno. Profil kalurahan tegalrejo [Internet]. Gunungkidulkab. 2020 [cited 2022 Nov 20]. 
p. 59. Available from: https://desategalrejo.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/59 

6.  Putri NMH, Mutmainah NF. Evaluasi program kelompok asuh keluarga binangun ( kakb ) 
di kecamatan girimulyo , kabupaten kulon progo. J Trias Polit. 2021;5(2):141–52.  

7.  Khoirun Nisa DM, Sukesi TW. Hubungan antara kesehatan lingkungan dengan kejadian 
stunting di wilayah puskesmas kalasan kabupaten sleman. J Kesehat Lingkung Indones. 
2022;21(2):219–24.  

8.  Mulasari SA, Sukesi TW. Laporan akhir inovasi produk bak sampah tim peneliti : universitas 
ahmad dahlan oktober 2018 penelitian dana internal uad. Yogyakarta; 2018.  

9.  Tentama F, Delfores HDL, Wicaksono AE, Fatonah SF. Penguatan keluarga sebagai upaya 
menekan angka stunting dalam program kependudukan, keluarga berencana dan 
pembangunan keluarga (kkbpk). J Pemberdaya Publ Has Pengabdi Kpd Masy. 
2018;2(1):113–20.  

10.  Fitri Mutmainah N, Katon Mahendra G. Collaborative governance program genre sebagai 
upaya peningkatan kesadaran remaja terhadap kesehatan reproduksi di provinsi diy. J Ilm 
Adm Publik. 2019;5(1):1–6.  

. 
 
 

I. Gambaran Ipteks 

Gambaran ipteks berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran ipteks yang akan 
diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan 
Gambar/Foto dan narasi  

 



Gambaran Iptek yang diberikan kepada mitra adalah IPTEK yang telah diperoleh tim pengususl 
sebelumnya seperti tas stunting, insenerator rumah tangga dan sistem informasi yang semuanya 
akan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan PkM PDB ini. Berikut adalah gambaran IPTEK 
yang akan digunakan : 

A. Tas Stunting : Digunakan oleh kader kesehatan untuk melakukan pengukuran, pencatatan 
dalam kegiatan Posyandu balita, ibu hamil dan remaja. 

 

  



  

B. Insenerator Skala Rumah tangga digunakan untuk proses pembakaran sampah di rumah tangga 
tanpa mencemari lingkungan. Hal ini mendukung STBM yang akan mengurangi faktor risiko 
kejadian stunting dari faktor lingkungan 



 



CC



 

C. Sistem Informasi kesehatan khusus stunting 

Merupakan sistem yang akan digunakan untu memperoleh data yang up to date dari kader terkait 
pelaksanaan Posyandu balita, ibu hamil atau remaja dimana berdasarkan data yang diperoleh ini 
akan dapat memetakan potensi terjadinya stunting sehigga dapat dilakukan upaya pencegahan 

D. Sistem informasi pencegahan stunting yang terintegrasi dengan data kependudukan lainnya 

Merupakan sistem informasi yang lebih luas mencakup datanya yang dapat digunakan sebagai 
dasar penetapan kebijakan dan anggaran Desa dalam melakukan pencegahan stunting 
………………………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………. dst. 

J. Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 
jarak mitra sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa 
JPG/PNG 

Lokasi mitra dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

Jarak antara Kampus Universitas Ahmad dahlan dengan lokasi mitra adalah 38 km. 
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